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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 KESIMPULAN 

1. Analisis Location Quotient (LQ) 

Sektor unggulan (basis) berdasarkan perhitungan indeks LQ 

masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo pada tahun 

2010-2015 sebagai berikut. 

a. Kabupaten Boalemo memiliki empat sektor basis, yaitu: (1) 

sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan; (2) sektor 

.Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor; (3) sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (4) Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial. 

b. Kabupaten Gorontalo memiliki delapan sektor basis, yaitu: 

(1) sektor Pertambangan dan Penggalian; (2) sektor industri 

pengolahan; (3) sektor Pengadaan Listrik dan Gas; (4) 

sektor Konstruksi; (5) sektor Transportasi dan Pergudangan; 

(6) sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; (7) 

sektor Informasi dan Komunikasi; (8) sektor Jasa Keuangan 

dan Asuransi. 

c. Kabupaten Pohuwato memiliki tiga sektor basis, yaitu: (1) 

sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) sektor 

Industri Pengolahan; (3) sektor Jasa Perusahaan; 
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d. Kabupaten Bone Bolango memiliki sembilan sektor basis, 

yaitu: (1) sektorpertambangan dan penggalian; (2) sektor 

Industri Pengolahan; (3)sektor Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (4) sektor Real 

Estate; (5) sektor Jasa Perusahaan (6) sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; (7) 

sektor Jasa Pendidikan; (8) sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial; (9) sektor jasa lainnya 

e. Kabupaten Gorontalo Utara memiliki lima sektor basis, yaitu: 

(1) sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; (2) sektor 

Pertambangan dan Penggalian; (3) sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (4) 

sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; (5) sektor Jasa 

lainnya 

f. Kota Gorontalo menjadi penyumbang terbanyak sektor 

basis, yaitu lima belas sektor basis. Yang bukan merupakan 

sektor basis di Kota Gorontalo adalah sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan dan sektor Pertambangan dan 

Penggalian. Selebihnya adalah sektor basis semua 

 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota se-Provinsi Gorontalo 

adalah sebagai berikut : 
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a. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama tahun 

2010-2015. 

b. Tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi selama tahun 2010-2015. 

c. Pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi selama tahun 2010-2015. 

5.2 SARAN 

Beberapa hal sebagai masukan dan saran yang perlu diperhatikan 

bersama yakni : 

1. Pemerintah Provinsi Gorontalo perlu menetapkan kebijakan 

pembangunan dengan prioritas sektor unggulan/basis di masing-

masing kabupaten/kota dengan tetap memperhatikan sektor non 

basis secara proporsional. 

2. Perlu mengenal secara baik daerah yang mempunyai potensi 

ekonomi spesialis dan potensi ekonomi rendah agar bijak dalam 

menentukan skala prioritas pembangunan, sehingga dapat 

merubah posisi kabupaten/kota masuk ke dalam tipologi daerah 

yang lebih baik atau meminimalisir keberadaan kabupaten pada 

tipologi daerah relatif tertinggal. 

3. Perlu melakukan revitalisasi semua sektor dimulai sektor yang 

memilikinilai LQ > 1 kemudian LQ < 1 serta memacu peningkatan 
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produktifitas dan profesionalisme dalam mengelola sektor-sektor 

potensial agar mempunyai keunggulan kompetitif dan komperatif 

untuk meningkatkan pedapatan daerah baik kabupaten/kota 

maupun provinsi. 

4. Pemerintah daerah sebaiknya mengoptimalkan pengeluaran untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas publik dan fasilitas modal yang 

dapat meningkatkan investasi daerah. Dan perlunya pemerintah 

untuk memperbesar porsi belanja modal dibandingkan dengan 

belanja pegawai atau barang dan jasa karena dengan semakin 

baiknya alokasi belanja modal maka dapat mendorong 

keberhasilan pelaksanaan desentralisasi fiskal dalam mendorong 

kesejahteraan masyarakat lokal melalui pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aditya, Nugraha. 2013. Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Skripsi Jurusan Ilmu 

Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

Arsyad, Loncolin. 2002. Pengantar Perencana Ekonomi Daerah (edisi 

kedua). Yogyakarta. BPFE 

 

Arif Mohamad, 2016 Peranan Sektor Pertanian Dalam Perekonomian Dan 

Penyerapan Tenaga Kerja Di Provinsi Gorontalo. Vol. 12. Nomor. 

1A. Hal. 78-79. 

 

Baransano A. Michael. 2016. Peranan Sektor Unggulan sebagai Salah 

Satu Faktor dalam Mengurangi Ketimpangan Pembangunan 

Wilayah di Provinsi Papua.Jurnal Nasional. Vol. 27, no. 2. Hal. 1 

dan Hal. 16. 

Bapenas, Jurnal Pembangunan Provinsi Grontalo, Perencanaan dengan 

Indeks Pembangunan Manusia. Hal. 15-18 

BPS, Provinsi Dalam Angka. BPS Provinsi Gorontalo 2015 

Berita Resmi Statistik, BPS Provinsi Gorontalo. No. 34/06/75/Th. 2016. 

Berita Resmi Statistik, BPS Provinsi Sulawesi Utara. No. 42/06/Th. 2016. 

Choliq, Sabana. 2007. Analisis Pengembangan Kota Pekalongan sebagai 

Salah Satu Kawasan Andalan di Jawa Timur. Tesis S-2 Jurusan 

Magister Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Program 

Pascasarjana Universitas Diponegor Semarang. 

Damodar, Gujarati. 2003. Dasar-Dasar Ekonometrika.  

Emilia, Imelia. 2006. Modul Ekonomi Regional. Jurusan Ilmu Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Jambi. 

Endaryanto Teguh. 2015. The Impact of Regional Expansion on Economic 

Structure: A Case Study in Lampung Province, Indonesia. Jurnal. 

Vol. 15 No. 03. Hal. 1 dan Hal. 16  

95 



96 
 

 
 

Fattah Sanusi. 2013. Analysis of Regional Economic Development in the 

Regency/Municipality at South Sulawesi Province In Indonesia. 

Jurna.l Hal. 3 dan Hal. 20 

Jinghan, M. L. 2000. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan edisi 

ketiga. Jakarta. Rajawali Press 

Hasani, Akrom. 2010. Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan 

Pendekatan Shift-Share di Provinsi Jawa Tengah Periode Tahun 

2003 – 2008. Skripsi S-1 Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro 

semarang. 

Laporan Kinerja, 2015. Dinas Keuangan Dan Aset Daerah Provinsi 

Gorontalo.  

Halim, Abdul. 2002. Akuntansi Keuangan Daerah, Edisi 3 Akuntansi 

Sektor Publik, Salemba Empat, Jakarta. 

Herath Janaranjana. 2010. Dynamic Shift Analysis of Economic Growth in 

West Virginia.Jurnal. Vol. 10 No. 12. Hal. 1 dan Hal. 19 

Maratade Yanti Siske, 2016. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Analisis 

Pertumbuhan Ekonomi Dan Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Sulawesi Utara. Vol. 16. No. 01. Hal. 330 

Marselin Serly. 2016. Analisis Indentifikasi Sektor Unggulan Dan Struktur 

Ekonomi Di Kota Palu (Tahun 2011-2014). Jurnal. Vol. 16. No. 03. 

Hal 1 dan Hal. 446. 

Pambudi, E. Wicaksono. 2013. Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Faktor-Faktor mempengaruhi (Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa 

Tengah). Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Ramli Anwar. 2014. Analysis of Potential Economic Sector on Gowa 

District, Indonesia.Jurnal Departement of Management, Faculty of 

Economy, State University of Makassar, South Sulawesi, 

Indonesia. Vol. 2. No. 6. Hal. 2 dan Hal. 28 

Rustiono, Deddy. 2008. Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, Dan 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Jawa Tengah. Tesis Magister Ilmu Ekonomi Dan Studi 

Pembangunan Universitas Diponegoro Semarang. 



97 
 

 
 

Sapriadi. 2015. Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian 

Kabupaten Bulukumba. Jurnal. Vol. 1. No. 1. Hal 1 dan Hal. 48.  

Susanto B. Aris. 2012. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 

Lamongan. Jurnal. Fakultas Ekonomi, Unesa, Kampus Ketintang 

Surabaya. 

Sukirno, Sadono. 2006. Pengantar Teori Makroekonomi edisi ketiga. 

Jakarta. PT Raja Grafindo Persada. 

Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D. Bandung: Alfabeta 

Sugiyono, 2012. Metode Penelitian Pendidikan.  Alfabeta: Bandung 

Wing Wahyu Winarno 2007. Ananlisis Ekonometrika dan Statistika dengan 

Eviews Edisi Kedua. 

Yunan, 2009. Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia.Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera 

Utara Medan. Hal. 75. 

Zakaria, Junaiddin. 2009. Pengantar Teori Ekonomi Makro. Jakarta. 

Gaung Persada Pres 

 

 


